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On March 11, 2020 the World Health Organization (WHO) officially
declared that Covid-19 was a global pandemic. Since the Covid-19
pandemic occurred, all people in the world are required to always follow
health protocols, such as wearing masks, washing hands and
maintaining distance. This study aims to determine the description of
knowledge, attitudes and behavior in the use of masks during the Covid-
19 pandemic in South Tangerang City. This study used a cross sectional
study design with a total of 264 respondents. The results showed that as
many as 60.6% of respondents already had good knowledge in
preventing Covid-19 by using masks, then as many as 59.1% of
respondents already had a good attitude in preventing Covid-19 by
using masks, and for the behavior of using masks themselves when in
public places in the community in South Tangerang City is very good.
However, there is still a need for participation from religious leaders or
community leaders to form obedient attitudes and behavior when using
masks when in public places.
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Pada 11 Maret 2020 organisasi kesehatan dunia WHO resmi
menetapkan bahwa Covid-19 merupakan sebuah pandemi global. Sejak
terjadi pandemi Covid-19 ini seluruh masyarakat di dunia diwajibkan
untuk selalu mengikuti protokol kesehatan yaitu seperti menggunakan
masker, mencuci tangan dan menjaga jarak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran dari pengetahuan, sikap dan perilaku
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dalam penggunaan masker selama masa pandemi Covid-19 di Kota
Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional dengan jumlah responden sebanyak 264 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 60,6% responden sudah
memiliki pengetahuan yang baik dalam melakukan pencegahan
terhadap Covid-19 dalam menggunakan masker, lalu sebanyak 59,1%
responden sudah memiliki sikap yang baik dalam melakukan
pencegahan terhadap Covid-19 dengan menggunakan masker, dan
untuk perilaku penggunaan masker sendiri saat berada di tempat umum
pada masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah sangat baik. Namun
masih perlu adanya peran serta baik itu dari tokoh agama atau pun
tokoh masyarakat untuk membentuk sikap dan perilaku yang taat saat
menggunakan masker saat berada di tempat umum.
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Pendahuluan

Pada 11 Maret 2020 organisasi kesehatan dunia WHO resmi menetapkan bahwa Covid-19
merupakan sebuah pandemi global. Covid-19 sendiri merupakan suatu penyakit menular yang
disebabkan oleh SARS CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2) yang baru saja ditemukan
pada akhir Desember 2019. Hal ini membuat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia membuat
peraturan terkait pedoman pencegahan dan pengendalian Covid-19 yaitu berdasarkan Keputusan
Menteri Kesehatan nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 tentang Pedoman Pencegahan dan
Pengendalian Covid-19 mereka memperkenalkan istilah baru dalam penanganan kasus Covid-19 di
Indonesia. Menurut organisasi kesehatan dunia WHO jumlah kasus positif Covid-19 di seluruh dunia
per tanggal 02 Oktober 2021 sudah mencapai 233.503.524 kasus terkonfirmasi positif Covid-19.
Sedangkan untuk kasus terkonfirmasi meninggal sudah mencapai 4.777.503 orang yang sudah
terkonfirmasi meninggal akibat dari virus ini. Lalu berdasarkan data peta sebaran yang dikeluarkan oleh
Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional per tanggal 02 Oktober 2021 jumlah
kasus terkonfirmasi positif Covid-19 sebesar 4.216.728 orang, lalu kasus aktif sebanyak 34.867 orang,
Sembuh 4.039.835 orang dan 142.026 orang yang meninggal. Kasus Covid-19 di Provinsi Banten sendiri
per tanggal 02 Oktober 2021 sebanyak 131.339 orang terkonfirmasi positif, lalu kasus probable sebanyak
63 orang, kasus suspect sebanyak 53.050 orang, dan kontak erat sebanyak 136.727 orang (Dinas
Kesehatan Provinsi Banten, 2021). Lalu kasus Covid-19 di Kota Tangerang Selatan per tanggal 02
Oktober 2021 sebanyak 30.899 orang terkonfirmasi positif, lalu kasus probable sebanyak 11 orang, kasus
suspect 5.150 orang dan kontak erat sebanyak 15.918 orang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Provinsi Sulawesi Utara didapatkan hasil bahwa Pengetahuan yang baik tentang pencegahan Covid-19
sebesar 95,8%. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Sulawesi Utara sudah
memiliki pengetahuan yang baik tentang Covid-19. Penelitian terhadap sikap dalam melakukan
pencegahan pada Covid-19 juga dilakukan di Provinsi Sulawesi Utara dan hasilnya sebanyak 80,2%
responden sudah memiliki sikap yang baik dalam melakukan pencegahan terhadap Covid-19 yaitu salah
satunya dengan menggunakan masker. Sedangkan untuk perilaku penggunaan masker selama masa
pandemi Covid-19 sendiri berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rieger sebanyak 50-80%
memberikan tanggapan yang positif terkait penggunaan masker di masa pandemi Covid-19. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dalam melakukan perilaku
pencegahan Covid-19 dengan penggunaan masker pada masyarakat Kota Tangerang Selatan Tahun
2021.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
melihat gambaran yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu. Desain studi yang digunakan dalam
penelitian ini ada cross sectional yang bertujuan untuk mendeskripsikan setiap variabel yang akan
diteliti. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari IJAKMI Kota Tangerang Selatan yang mana
sebelumnya pengumpulan data telah dilakukan terlebih dahulu pada bulan Juli-Agustus tahun 2020
menggunakan kuesioner survei daring yang disebarluaskan ke seluruh masyarakat di Kota Tangerang
Selatan. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh masyarakat yang tinggal di Kota Tangerang
Selatan sedangkan untuk sampel dalam penelitian ini berjumlah 264 responden dimana para responden
merupakan orang-orang yang mengisi kuesioner daring yang telah disebarluaskan sebelumnya oleh
TAKMI Kota Tangerang Selatan pada bulan Juli-Agustus tahun 2020. Teknik dari pengambilan sampel
di dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dimana sampel ditentukan oleh orang
yang telah mengenal betul populasi yang akan diteliti. Instrumen dari penelitian ini menggunakan
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya pada penelitian Daoust dimana pertanyaan tersebut merujuk
untuk pertanyaan pada perilaku penggunaan masker. Kemudian untuk pertanyaan terkait pengetahuan
dalam pencegahan Covid-19 secara umum menggunakan pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya
oleh Zhong dan kemudian disesuaikan oleh kondisi tempat penelitian. Dan untuk pertanyaan pada
sikap dalam pencegahan Covid-19 secara umum merupakan pertanyaan yang dirancang sendiri oleh
tim peneliti dari JAKMI Kota Tangerang Selatan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini



79
Rizka Afiah Utami/ Raihana Nadra Alkaff/ Dewi Utami Iriani, dkk / JRPH Vol. 3 (2) (2021)

merupakan analisis univariat yang bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi variabel dari masing-
masing dari variabel yaitu variabel perilaku penggunaan masker dan variabel pengetahuan dan sikap
umum dalam pencegahan Covid-19.

Hasil

Hasil dari penelitian ini menunjukkan gambaran dari pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan
Covid-19 dengan penggunaan masker. Rata-rata responden yang mengisi survei daring ini merupakan
mahasiswa dan pekerja yang bertempat tinggal di Kota Tangerang Selatan. Rentang usia dari para
responden cukup bervariasi dari usia 17 — 64 tahun dimana pada rentang usia ini merupakan rentang
usia dari mahasiswa dan pekerja yang berada di Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan tabel 1 dari 264
responden diketahui sebanyak 160 (60,6%) masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah memiliki
pengetahuan yang baik dalam pencegahan Covid-19. Sedangkan sebanyak 104 (39,4%) masyarakat
masih memiliki pengetahuan yang buruk terhadap pencegahan Covid-19.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Secara Umum Dalam Pencegahan Covid-19

Pengetahuan terkait Pencegahan Covid-19 Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik 160 60,6
Buruk 104 39,4
Total 264 100

Berdasarkan tabel 2 dari 264 responden diketahui sebanyak 156 (59,1%) masyarajat di Kota
Tangerang Selatan sudah memiliki sikap yang baik dalam melakukan pencegahan terhadap Covid-19.
Sedangkan sebanyak 108 (40,9%) masyarakat di Kota Tangerang Selatan masih memiliki sikap yang
buruk dalam melakukan pencegahan terhadap Covid-19.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Secara Umum Dalam Pencegahan Covid-19

Sikap terhadap Pencegahan Covid-19 Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik 156 59,1
Buruk 108 40,9
Total 264 100

Berdasarkan tabel 3 dari 264 responden diketahui sebanyak 262 (99,2%) sudah memiliki perilaku
penggunaan masker di supermarket atau mall yang baik, sebanyak 258 (97,7%) masyarakat sudah
memiliki perilaku penggunaan masker yang baik saat berada di pasar swalayan kecil, sebanyak 251
(95,1%) masyarakat sudah memiliki perilaku penggunaan masker yang baik saat berada di tempat
ibadah, sebanyak 256 (97%) masyarakat sudah memiliki perilaku penggunaan masker yang baik saat
berada di tempat makan atau minum, dan sebanyak 242 (91,7%) masyarakat sudah memiliki perilaku
penggunaan masker yang baik saat berada di kendaraan pribadi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Penggunaan Masker

Perilaku Penggunaan Masker Frekuensi (n= Persentase
264) (%)
Perilaku penggunaan masker di Supermarket atau Mall 262 99,2
Perilaku Penggunaan Masker di Pasar Swalayan Kecil 258 97,7
Perilaku Penggunaan Masker di tempat Ibadah 251 95,1
Perilaku Penggunaan Masker di tempat makan atau minum 256 97
Perilaku Penggunaan Masker pada saat di kendaraan pribadi 242 91,7

Berdasarkan tabel 4 yang merupakan informasi tambahan tentang perilaku mengganti masker setiap
4 jam sekali dari 264 responden sebanyak 181 (68,6%) masyarakat sudah mengganti masker setiap 4
jam sekali saat ke supermarket atau mall, lalu dari 264 responden sebanyak 172 (65,2%) masyarakat
sudah mengganti masker setiap 4 jam sekali saat berada di pasar swalayan kecil, kemudian dari 264
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responden sebanyak 217 (82,2%) masyarakat sudah mengganti masker setiap 4 jam sekali saat ke tempat
ibadah, dari sebanyak 264 responden sebanyak 177 (67%) masyarakat sudah mengganti masker saat
berada di tempat makan setiap 4 jam sekali, dan dari sebanyak 264 responden sebanyak 116 (43,9%)
masyarakat sudah mengganti masker setiap 4 jam sekali.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Perilaku Mengganti Masker Setiap 4 Jam Sekali

Perilaku Mengganti Masker Setiap 4 Jam Sekali Frekuensi Persentase

(n=264) (%)

Mengganti masker setiap 4 jam sekali saat ke Supermarket atau 181 68,6

Mall

Mengganti masker setiap 4 jam sekali saat ke Pasar Swalayan 172 65,2

Kecil

Mengganti masker setiap 4 jam sekali saat ke tempat Ibadah 217 82,2

Mengganti masker setiap 4 jam sekali saat ke tempat makan atau 177 67

minum

Mengganti masker setiap 4 jam sekali saat sedang berada di 116 43,9

kendaraan pribadi

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan secara survei daring dimana semua respondennya merupakan masyarakat
yang bertempat tinggal di Kota Tangerang Selatan. Jumlah responden yang mengisi survei daring ini
sebanyak 264 responden yang mana responden tersebut diberikan waktu selama 15 menit untuk mengisi
survei daring yang diberikan dalam bentuk link google formulir. Rata-rata responden yang mengisi
kuesioner ini adalah mahasiswa dan pekerja yang bertempat tinggal di Kota Tangerang Selatan.
Rentang usia dari para responden pun cukup bervariasi dari usia 17-64 tahun dimana rentang usia ini
merupakan rentang usia dari mahasiswa dan juga rentang usia pekerja yang berada di Kota Tangerang
Selatan. Berdasarkan hasil univariat yang telah dilakukan masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah
memiliki pengetahuan yang baik terhadap pencegahan Covid-19 yaitu sebesar 60,6% dan hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Rachmani. et al yang menyatakan bahwa
pengetahuan masyarakat dalam melakukan pencegahan terhadap Covid-19 sudah baik sebanyak 70,6%
masyarakat sudah memiliki pengetahuan yang tinggi dan sebanyak 29,4% masyarakat masih memiliki
pengetahuan yang rendah (Rachmani et al., 2021). Hal ini juga diikuti dengan hasil penelitian yang juga
telah dilakukan sebelumnya oleh Sari., et al yang menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat terkait
pencegahan terhadap Covid-19 sudah cukup baik (Sari et al., 2020).

Namun berdasarkan beberapa pertanyaan yang terdapat di survei daring yang disebarkan oleh
TAKMI Kota Tangerang Selatan masih terdapat beberapa pertanyaan mengenai pengetahuan yang
memiliki persentase yang rendah yaitu seperti apa perbedaan dari gejala flu biasa dengan gejala flu
Covid-19 dimana mendapatkan hasil sebesar 51,9%, apakah makan atau kontak dengan binatang liar
akan terinfeksi oleh Covid-19 sebanyak 34,8%, dan yang terakhir orang dengan Covid-19 tidak bisa
menginfeksi orang lain saat tidak mengalami demam sebanyak 68,6%. Berdasarkan beberapa
pertanyaan tersebut masih perlu adanya edukasi lebih lanjut lagi terkait bagaimana cara penularan
Covid-19 baik itu ke sesama manusia maupun terhadap hewan liar. Dan juga perlu adanya penelitian
lebih lanjut lagi apakah orang yang terkena Covid-19 dapat menginfeksi orang lain saat tidak mengalami
gejala demam. Berdasarkan penelitian yang sudah banyak dilakukan gejala flu biasa dengan gejala pada
penderita Covid-19 sangat berbeda pada penderita Covid-19 biasanya penderita akan mengalami
demam dengan suhu >38°C, batuk, kesulitan bernapas, disertai dengan sesak nafas serta merasakan
kelelahan. Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan Covid-19 dapat menular dari manusia ke
hewan liar namun hal ini masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi oleh banyak ilmuwan
dikarenakan angka positif Covid-19 yang terjadi pada hewan liar masih sangatlah sedikit tidak seperti
penularan yang terjadi kepada manusia. Hal ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia untuk terus melakukan penelitian lebih lanjut lagi terkait
Covid-19 dan bagaimana cara penularannya ke sesama manusia maupun kepada hewan liar. Serta
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diharapkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia terus melakukan edukasi ke tingkat bawah
untuk memberikan pemahaman terkait Covid-19 kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil univariat yang telah dilakukan terkait sikap masyarakat dalam melakukan
pencegahan terhadap Covid-19 sebanyak 59,1% masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah memiliki
sikap yang baik dalam melakukan pencegahan terhadap Covid-19 di Kota Tangerang Selatan. Namun
dalam beberapa pertanyaan pada kuesioner yang telah dibagikan oleh IAKMI Kota Tangerang Selatan
masih terdapat beberapa masyarakat yang belum mematuhi protokol kesehatan terutama dalam
penggunaan masker karena tokoh agama atau tokoh masyarakat yang belum menyarankan hal tersebut
sebanyak 42,4%, kemudian sebanyak 48,1% belum merasa bahwa mereka harus menjaga jarak minimal
1,5-2 meter dengan orang lain saat berada di luar rumah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
bahwa pengetahuan para tokoh masyarakat mengenai Covid-19 dapat membentuk sikap masyarakat
pada virus dan upaya pencegahan yang dilakukan Rosidin etl., pengetahuan dan sikap dari para tokoh
agama atau pun tokoh masyarakat itu dapat mendorong masyarakat untuk melakukan tindakan
pencegahan dalam penggunaan masker (Rosidin et al., 2020)

Tokoh agama atau pun tokoh masyarakat memiliki peran yang cukup besar dalam penanganan
Covid-19 di masyarakat. Pada saat tokoh agama atau pun tokoh masyarakat memiliki informasi terkait
Covid-19 diharapkan tokoh agama dan tokoh masyarakat dapat langsung menyebarluaskan informasi
tersebut kepada masyarakat. Pengetahuan yang dimiliki oleh para tokoh agama maupun tokoh
masyarakat mengenai Covid-19 dapat membentuk sikap seseorang pada virus dan upaya mereka untuk
melakukan pencegahannya yang mana pengetahuan dan sikap itu mendorong para tokoh agama atau
pun tokoh masyarakat untuk melakukan tindakan yang mana tindakan mereka berupa
menyebarluaskan informasi mengenai cara pencegahan pada masyarakat luas (Rosidin et al., 2020).
Berdasarkan laporan dari Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah yaitu Buya Ahmad Syafii
Maarif menyampaikan bahwa meningkatnya kasus Covid-19 menunjukkan bahwa virus ini dapat
menyerang siapapun dan tidak memandang derajat, suku, ras atau[un agama. Buya memandang bahwa
adanya narasi penyangkalan Covid-19 tidak terlepas dari peran media sosial yang sulit dikendalikan.
Jika masyarakat tidak cermat dalam mengolah informasi maka masyarakat dapat terjebak dalam
doktrin yang sesat dan radikal. Maka daripada itu perlu peran yang cukup besar terutama dari para
tokoh agama untuk selalu memberikan edukasi serta memberikan contoh kepada masyarakat untuk
selalu mentaati protokol kesehatan dalam melakukan pencegahan terhadap Covid-19 (Pandu, 2021).
Buya bercerita bahwa semasa kepemimpinan Umar bin Khattab, rombongan umat muslim dari
Madinah memutuskan untuk menjauhi daerah yang sedang terserang wabah penyakit. Umar dan
rombongannya memilih untuk mencari keselamatan dibandingkan terserang wabah penyakit tersebut.
Ini menunjukkan bahwa umat beragama dapat menggunakan akalnya dalam memutuskan sesuatu.
Bagi para penyangkal Covid-19 Buya mendorong untuk terus memberikan fakta dan pemahaman secara
persuasif kepada mereka. Disisi lain, Buya juga memandang bahwa betapa pentingnya keterlibatan
tokoh agama untuk mengajak jamaahnya bersama-sama menangani dan mencegah Covid-19 dengan
menerapkan protokol kesehatan (Pandu, 2021).

Menurut laporan dari Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 meminta daerah untuk
melakukan inovasi dalam mencegah kerumunan masa saat pandemi Corona. Pemerintah Kota
Tangerang Selatan menggandeng tokoh masyarakat untuk mencegah terjadinya keramaian tersebut.
Selain berguna untuk melakukan sosialisasi Walikota Tangerang Selatan yaitu Benyamin Davnie juga
menyampaikan bahwa tokoh masyarakat juga diperlukan dalam membubarkan kerumunan yang terjadi
pada masyarakat, serta diharapkan tokoh masyarakat dapat membantu dalam penegakan protokol
kesehatan (Rahayu, 2020).

Sikap yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 59,1% hal ini berbanding terbalik dengan tingkat
pengetahuan pada masyarakat yang sudah mencapai 60,6%. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
dikutip dari penelitian Yanti bahwa sikap seseorang dilandasi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh
orang tersebut (Yanti et al., 2020). Tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aini dan
Purwasari bahwa sikap seseorang juga dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dimana dalam
penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Purwasari tingkat pendidikan seseorang sangat berhubungan
dengan sikap dalam pencegahan Covid-19 (Aini & Purwasari, 2020). Dalam penelitian yang dilakukan
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oleh Aini dan Purwasari menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan dari seseorang maka
orang tersebut juga akan semakin mudah dalam menyerap informasi yang didapatkan baik itu dari
media elektronik maupun media sosial. Dan hal ini didukung juga oleh penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Rachmani et al., dimana pada hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa proporsi
masyarakat dengan sikap yang buruk terhadap pencegahan Covid-19 lebih banyak ditemukan pada
masyarakat dengan tingkat pengetahuan yang rendah tentang Covid-19 yakni sebesar 67,8%
dibandingkan dengan pengetahuan yang tinggi tentang Covid-19. Sedangkan pada masyarakat dengan
sikap yang baik terhadap pencegahan Covid-19 lebih banyak ditemukan pada masyarakat dengan
pengetahuan yang tinggi tentang Covid-19 yaitu sebesar 64,4% (Rachmani et al., 2021). Menurut
penelitian yang telah dilakukan oleh Rachmani et al., tingkat pengetahuan yang baik dapat
mempengaruhi seseorang dalam menentukan sikapnya pada suatu hal. Sikap sendiri merupakan reaksi
seseorang terhadap suatu hal yang dipengaruhi oleh faktor pikiran, perasaan, dan perhatian karena
berhubungan dengan setuju dan ketidaksetujuan individu terhadap suatu objek (Rachmani et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Tetartor et al., menyatakan
bahwa pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang dapat membentuk perilaku seseorang dalam
melakukan pencegahan Covid-19 dan sikap merupakan bagian dari respon evaluatif yang timbul pada
saat seseorang dihadapkan pada stimulus sehingga menghasilkan reaksi (Tetartor et al., 2021). Hal ini
membuktikan bahwa sikap yang baik tidak hanya dilatarbelakangi oleh tingkat pengetahuan yang tinggi
namun juga dapat dilatarbelakangi oleh tingkat pendidikan yang didapat oleh setiap individu tersebut.

Sementara itu berdasarkan hasil univariat terkait perilaku penggunaan masker bahwa masyarakat
yang berada di Kota Tangerang Selatan sudah memiliki perilaku yang baik dalam penggunaan masker.
Hal ini ditunjukkan dengan tingginya perilaku penggunaan masker itu sendiri di beberapa tempat umum
seperti misalnya Supermarket atau Mall, Pasar Swalayan Kecil, tempat Ibadah, tempat makan atau
minum, dan kendaraan pribadi. Pada hasil analisis univariat yang telah dilakukan diketahui sebanyak
99,2% masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah memiliki perilaku yang baik dalam menggunakan
masker saat berada di Supermarket atau Mall. Lalu untuk perilaku masyarakat dalam menggunakan
masker pada saat di Pasar Swalayan Kecil pun juga sudah baik yaitu sebanyak 97,7% sudah
menggunakan masker saat pergi ke Pasar Swalayan Kecil. Kemudian terdapat perilaku penggunaan
masker saat berada di tempat Ibadah sebanyak 95,1% masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah
memiliki perilaku menggunakan masker yang baik saat berada di tempat Ibadah. Lalu sebanyak 97%
sudah memiliki perilaku yang baik saat berada di tempat makan atau minum dan terakhir adalah
perilaku masyarakat dalam menggunakan masker selama berada di kendaraan pribadi sebanyak 91,7%
masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah memiliki perilaku yang baik dalam menggunakan masker
pada saat berada di kendaraan pribadi.

Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa perilaku penggunaan masker pada masyarakat sudahlah
sangat baik dan hal ini sejalan dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol kesehatan bagi
masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan pengendalian Covid-19.
Kemudian pada Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan sendiri sudah banyak hal yang dilakukan
untuk memberikan edukasi terhadap masyarakat yang berada di Kota Tangerang Selatan terkait
pencegahan Covid-19 khususnya dalam penggunaan masker. Hal ini terbukti dengan dibuatnya sebuah
program yaitu “Gerakan Tangsel Pakai Masker” yang dilaksanakan langsung oleh Dinas Kesehatan
Kota Tangerang Selatan. Gerakan ini merupakan edukasi serta himbauan terhadap masyarakat Kota
Tangerang Selatan untuk selalu menggunakan masker selama berada di luar rumah untuk mencegah
penularan Covid-19.

Selain perilaku penggunaan masker pada masyarakat di Kota Tangerang Selatan di dalam penelitian
ini juga terdapat informasi tambahan yang membahas terkait seberapa sering masyarakat di Kota
Tangerang Selatan mengganti masker setiap 4 jam sekali saat berada di tempat-tempat tertentu. Seperti
mengganti masker setiap 4 jam sekali pada saat berada di Supermarket atau Mall sebanyak 68,6%
masyarakat di Kota Tangerang Selatan menjawab bahwa mereka sudah melakukannya, lalu sebanyak
65,2% masyarakat di Kota Tangerang Selatan menjawab bahwa mereka mengganti masker setiap 4 jam
sekali pada saat berada di Pasar Swalayan Kecil, selain itu masyarakat di Kota Tangerang Selatan juga
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memiliki perilaku yang baik dalam mengganti masker setiap 4 jam sekali saat berada di tempat Ibadah
sebanyak 82,2%. Dan yang terakhir adalah perilaku mengganti masker setiap 4 jam sekali pada saat
berada di kendaraan pribadi sebanyak 43,9% masyarakat di Kota Tangerang Selatan belum memiliki
perilaku yang baik untuk mengganti penggunaan masker setiap 4 jam sekali hal ini dibuktikan dengan
masih rendahnya persentase dari perilaku mengganti masker setiap 4 jam sekali pada saat berada di
kendaraan pribadi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa pengetahuan masyarakat terkait
perilaku penggunaan masker sudah sangat baik, hal ini juga sama dengan sikap masyarakat dalam
menggunakan masker dimana masyarakat di Kota Tangerang Selatan sudah memiliki sikap yang baik
dalam penggunaan masker. Lalu untuk perilaku dalam penggunaan masker selama masa pandemi
Covid-19 di Kota Tangerang Selatan sendiri sudah sangat baik mayoritas masyarakat Kota Tangerang
Selatan sudah patuh untuk menggunakan masker pada saat berada di tempat umum.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada masyarakat di Kota Tangerang Selatan
masyarakat sudah memiliki pengetahuan yang baik dalam melakukan pencegahan Covid-19, sikap yang
baik dalam melakukan pencegahan Covid-19 dan juga sudah memiliki perilaku yang baik dalam
menggunakan masker selama berada di tempat umum. Bagi Dinas Kesehatan Kota Tangerang Selatan
dapat lebih menggiatkan lagi terkait penggunaan masker seperti program yang telah dibuat di Dinas
Kesehatan Kota Tangerang Selatan yaitu “Gerakan Tangsel Pakai Masker” pada masyarakat umum di
Kota Tangerang Selatan, dapat lebih memberikan edukasi lagi terkait informasi terbaru tentang
penyakit Covid-19 terhadap masyarakat di Kota Tangerang Selatan terkait Covid-19, dan dapat
memberikan edukasi terkait peran penting masyarakat dalam penanganan pencegahan Covid-19
khususnya di Kota Tangerang Selatan.

Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat agar dapat selalu mengingatkan kembali kepada
masyarakat agar untuk selalu menggunakan masker saat berada di tempat umum, dan dapat dijadikan
sebagai contoh untuk masyarakat umum terapkan sehari-hari di dalam kehidupannya.
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